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MOTTO 

 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

(At-Tahrim:6) 
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        ABSTRAK 

  
Agung Kaisar Siregar S.pd,i. Latar belakang masalah pola komunikasi 

terhadap AUD. Kondisi orang tua di Kelurahan Karangjati Sinduadi RT 17 RW 

41 Kec. Melati Kab. Sleman. Pola komunikasi orang tua terhadap anak usia dini, 

ada sebagian orang tua kurang baik dalam menerapkan komunikasi terhadap 

AUD, dan sebagian orang tua mendidik dan ada juga yang membiarkan anak 

begitu saja, kita ketahui bahwa komunikasi itu penting untuk anak, penyampaian 

pesan, gagasan, harapan yang biasanya melalui lambang (simbol) tertentu yang 

mengandung arti, hubungan dan komunikasi yang diberikan orang tua kepada 

anak menentukan kualitas kepribadian dan perilaku moral anak. hubungan yang 

penuh akrab dan bentuk komunikasi dua arah antara anak dan orang tua 

merupakan kunci dalam pendidikan moral keluarga. adanya pola komunikasi yang 

baik dan benar terhadap anak, akan menimbulkan banyak dampak positif terhadap 

perkembangan anak, dan apabila pola komunikasi orang tua tidak sepenuhnya di 

terapkan dengan benar maka akan berdampak negatif terhadap karakter AUD di 

Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. Mlati.Kab. Sleman. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dengan pendekatan studi 

lapangan, berjenis studi kasus (case study) yang dimaksudkan untuk mempelajari 

intensif tentang latar belakang keadaan dan posisi serta interaksi lingkungan unit 

sosial tertentu yang bersifat apa adanya. Penelitian ini juga termasuk penelitian 

naturalistik,  yaitu penelitian dengan cara mengamati orang dalam lingkungan 

hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran 

mereka 

Berdasarkan hasil penelitian, ada enam pola komunikasi yang dipakai oleh 

orang tua  terhadap anak usia dini di Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec, 

Mlati,Kab,Sleman yaitu:1 pola komunikasi demokratis atau terbuka, 2 laissez-

faire yaitu pola yang tidak berdasarkan aturan-aturan,3 komunikasi karismatik 

yaitu : pola orang tua kewibawaan yang kuat  4 pola melebur diri yaitu: orang tua 

mengedepankan keharmonisan dan membangun kerja sama dengan anak dengan 

cara menggabungkan diri, 5 pelopor yaitu : orang tua menjadikan suritauladan 

bagi anak-anaknya, 6 komunikasi otoriter/, hal ini orang tua di Karangjati 

Sinduadi RT 17 RW 41 Kec, Mlati,Kab,Sleman cenderung menggunakan pola 

komunikasi demokratis,dalam mendidik anak. Hasil dari pola komunikasi 

demokratis ini yaitu : anak aktif dalam hidupya,penuh inisiatif, percaya kepada 

diri sendiriperasaan sosial, penuh tanggung jawab, menerima kritik dengan 

terbuka, emosi lebih stabil, mudah menyesuaikan diri. 

 

Kata kunci (keywords) : pola komunikasi orang tua terhadap karakter AUD. 



       ABSTRACT 
  

Agung Kaisar Siregar S, pd, i . parenting communication pattern to the character of early 

childhood in Karangjati Sinduadi Kec.Mlati Kab.Sleman, Yogyakarta : Islamic Education 

Studies Program early child / PIAUD, Graduate UIN Sunan Kalijaga 201 8 . Family education is 

the basic foundation in shaping the personality of a child. The family as the smallest unit in a 

society has several functions, namely the function of education, social function, religious 

function, and recreation function. One of the functions of the family is the function of education, 

where the head of the family is obliged to provide education to all family members, especially to 

the child. Parenting communication patterns of early childhood, communication is also defined 

as the process of delivering messages, ideas, hopes that usually through symbols (symbols) that 

contain certain meaning , the relationship and communication that the parent gives to the child 

determines the quality of the child's personality and moral behavior. intimate relationships and 

two-way communication between children and parents are key to family moral education. the 

existence of a pattern of good communication and true to children, will cause many positive 

impact on child development, and if the communication patterns of parents are not fully applied 

correctly it will have a negative impact on the character of early childhood in Karangjati 

Sinduadi RT 17 RW 41 District, Mlati, District, Sleman.  

Based on the results of the study , there are six communication patterns used by parents to 

early childhood in Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec, Mlati, Kab, Sleman y aitu: 1 

communication patterns democratic or open, 2 laissez-faire is a pattern that is not based on the 

rules, three charismatic communication, namely: the pattern of strong parental authority 4 self-

melting patterns are: parents prioritize harmony and build cooperation with children by joining 

themselves, 5 pioneers are: parents make suritauladan for their children, 6 authoritarian 

communication /, this is parent in Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec, Mlati, Kab, Sleman 

tend to use democratic communication pattern, in educating children.  

The result of this democratic communication pattern is: active child in hidupya, full 

initiative, believe in self herself social, full of responsibility answer, accept criticism with open, 

more emotion stable, easy to adjust self.  

  

Keywords ( keywords ): parent communication patterns to AUD characters.  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A. Latarbelakang Masalah 

 

Pola komunikasi orang tua terhadap AUD di Karangjati Sinduadi RT 17 

RW 41 Kec. Mlati Kab. Sleman, ada orang tua yang kurang respon terhadap anak 

nya, dan ada pula acuh tak acuh, ada sebagian orang tua yang mudah marah 

terhadap anak nya, dan sebagian orang tua mendidik terhadap anaknya merawat 

anaknya dan memperhatikan kebutuhan anaknya, seperti itulah pola komunikasi 

orang tua terhadap anak usia dini di lingkungan masyarakat Karangjati Sinduadi 

RT 17 RW 41 Kec. Mlati. Kab. Sleman. Hampir semua kepala keluarga yang 

berada di daerah Karangjati Sinduadi banyak yang bekerja, ada dipemerintahan, 

wiraswasta, dan mereka melakukan jasa pengasuhan anak. sehingga anak yang 

bersangkutan tersebut kurang komunikasi dengan orang tuanya masing-masing. 

 
Kondisi orang tua di Kelurahan Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. 

Melati Kab. Sleman. keluarga yang latar belakang pendidikannya lulus sarjana 

terkesan dalam melakukan komunikasi terhadap anak dengan pola komunikasi 

yang lemah lembut penuh dengan rasa kasih sayang terhadap anak-anaknya baik 

dalam kata-kata suruhan maupun larangan, sehingga anak-anak nya bersikaf 

sopan santun, rajin ramah dan patuh terhadap kedua orang tua nya sehingga di 

dalam keluarga itu terjalin suasana yang harmonis. 

 
 
 
 
 
 
 

1 



 
 
 
 

Sedangkan kondisi keluarga yang berlatar belakang SMA dan SMP 

sederajat pola komunikasinya tidak begitu akrab terhadap anak-anak nya dan 

sering melontarkan kata-kata menyuruh terhadap anak-anaknya sehingga anak 

ketika disuruh orang tua anak sering melontarkan kata-kata tidak mau kepada 

orang tua dan terkadang anak mau menuruti perintah orang tua dikarenakan anak 

tersebut harus diberikan imbalan
1
. Kemudian peneliti melihat keluarga yang tidak 

sekolah pola komunikasinya terhadap anak terkesan membiarkan anak dan pola 

komunikasinya keras sehingga anak perilakunya tidak terkontrol oleh orang tua 

dan anak juga sering membantah kata-kata orang tua dan tidak menuruti perintah 

atau suruhan orang tua nya. Analisis pola komunikasi orang tua dengan anak 

adalah salah satu bentuk satuan pendidikan bagi anak usia dini pada jalur 

pendidikan informal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 

dini sampai enam tahun. komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan 

atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami
2
, komunikasi yang telah terlepas apakah kita menyadari perilaku kita 

atau tidak dan menyengajanya atau tidak. bila kita memikirkan hal ini, kita harus 

menyadari bahwa tidaklah mungkin bagi kita untuk tidak berperilaku. Setiap 

perilaku memiliki potensi komunikasi.
3
 

 
Pola komunikasi : kata pola diartikan dengan model atau contoh dan 

pedoman (rancangan) dasar kerja, yang dimaksud penulis dengan kata pola dalam 

judul ini yaitu model yang didasarkan pada teori-teori komunikasi dalam 

 
1
 Hasil observasi sama pak Sumartono pada hari minggu tanggal 3 desember 2017 

2
Alwi, Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 2007, hlm.585. 

3
Mulyana, Deddy. Komunikasi antar Budaya. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990, 

hlm. 14. 
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menyampaikan materi dan metode pada komunikan dengan menggunakan 

komunikasi berbentuk penyampaian. Komunikasi berasal dari bahasa latin 

communicare, yang berarti berpartisipasi, memberitahu dan menjadikan milik 

bersama. sedangkan secara konseptual arti komunikasi yaitu memberitahu dan 

menyebarkan berita, pengetahuan, pikiran-pikiran dan nilai-nilai dengan maksud 

untuk menggugah yang akhir menjadi bentuk partisipasi. kemudian hal-hal yang 

diberikan tersebut menjadi milik bersama.
4
 

 
Komunikasi juga didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan, 

gagasan, harapan yang biasanya melalui lambang (simbol) tertentu yang 

mengandung arti apa yang dilakukan oleh komunikator dan ditujukan kepada 

komunikan, jadi semata-mata untuk mencapai kebersamaan. yakni dilakukan 

dengan proses komunikasi interpersonal maupun komunikasi massa. hubungan 

dan komunikasi yang diberikan orang tua kepada anak menentukan kualitas 

kepribadian dan perilaku moral anak. hubungan yang penuh akrab dan bentuk 

komunikasi dua arah antara anak dan orang tua merupakan kunci dalam 

pendidikan moral keluarga.komunikasi yang perlu dilakukan adalah komunikasi 

yang bersifat integratif, yaitu Ayah, Ibu dan Anak terlibat dalam pembicaraan 

yang menyenangkan dan menghindari model komunikasi yang bersifat dominatif 

atau suka menguasai pembicaraan. komunikasi dalam keluarga dapat berlangsung 

secara timbal balik dan silih berganti, bisa dari orang tua ke anak atau dari anak ke 

orang tua dan anak ke anak. awal terjadinya komunikasi karena ada sesuatu pesan 

yang ingin disampaikan. siapa yang berkepentingan untuk menyampaikan suatu 

 
 

4
Ibid. 
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pesan berpeluang untuk memulai komunikasi. jika orang tua kurang menjalin 

komunikasi dengan baik pada anak anaknya, maka anak-anaknya juga tidak dapat 

berkomunikasi secara tepat pada orang tua.
5
 

 
Saat berada di rumah tanpa pengawasan orang tua, pada saat orang tua 

bekerja, anak melakukan segala kegiatan yang disukainya, bahkan sering anak 

meniru segala perilaku dan cara berbicara orang-orang dewasa disekitarnya, tanpa 

ada bimbingan dari orang tua. bahkan anak yang sering bergaul atau 

berkomunikasi dengan orang tua atau orang-orang dewasa lain yang 

menggunakan bahasa yang kasar, hal ini akan terdampak buruk pada anak usia 

dini. komunikasi orang tua didalam rumah tangga menjadi pihak terdekat yang 

membentuk keperibadian anak. misalnya, jika anak dibiasakan makan dengan 

tangan kanan dan berdoa sebelum makan, mengerjakan tugas rumah, dan saling 

menghargai, semua ini akan mengkristal dalam diriya dan menjadi kata hati untuk 

selamanya. orang tua memiliki tanggung jawab yang besar untuk mewujudkan 

kecerahan masa depan anak, orang tua dituntut membimbing anak-anaknya dalam 

kehidupannya di dunia
6
. Orang tua menempati posisi sebagai tempat rujukan bagi 

anak, baik soal moral maupun untuk memperoleh informasi. sebagai rujukan 

moral, orang tua harus memberikan teladan yang baik mengajarkan pada anak 

sikap tawaduk dan sifat-sifat Rasulullah SAW sebagai suritauladan bagi seluruh 

ummat. 

 
 
 
 
 

5 Djmarah, Syaiful Bahri. Pola komunikasi orang tua dan anak dalam keluarga. Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, . 2004. hlm. 5. 

  

6 John locke pentingnya pendidikan anak usia dini, Januari. 2013. hlm.12 
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Peran orang tua sebagai pendidik yang pertama bagi anak- anaknya terlihat 

semakin terabaikan dimasyarakat kita. sebab sebagian orang tua sibuk terhadap 

kebutuhan/ekonomi, profesi, kondisi demikianlah yang apabila tidak disadari 

lama-kelaman akan menjadi penghalang terhadap kedekatan hubungan antara 

orang tua dengan anak-anaknya, yang berarti terganggulah hubungan saling 

pengaruhi antara keduanya. Sementara itu kita semua mengetahui bahwa 

hubungan yang harmonis antara keduanya didalam keluarga akan banyak 

berpengaruh terhadap perkembangan anak baik fisik maupun psikis. Sebagian 

orang tua cenderung mengalihkan tanggung jawabnya kepada pembantu, sehingga 

paling tidak sedikitnya perhatian menjadi berkurang terhadap anak- anaknya 

karena sebagian macam kesibukan orang tua yang banyak menyita waktu seperti 

pekerjaan di kantor, kegiatan – kegiatan sosial. pada akhirnya tanpa disadari akan 

berdampak pada hubungan orang tua dengan anak menjadi sedikit merenggang, 

sehingga untuk berkomunikasi saja diantara keduanya hanya beberapa jam saja. 

hal yang harus diingat oleh para orang tua, bahwa masalah komunikasi adalah hal 

yang sangat penting terhadap anak usia dini, artinya komunikasi harus baik dan 

benar sejak anak- anak masih berada dalam kandungan Ibunya sampai mereka 

dewasa 
7
 . Biasanya orang tua menjadi lengah akan komunikasi dengan anak-

anaknya, karena pada saat itu orang tua tengah menanjak karirnya dan perhatian 

orang tua banyak disita oleh kesibukan pekerjaan maupun kegiatan-kegiatan 

sosialnya dan adapun orang tua yang memepercayakan sepenuhnya karena mereka 

akan dewasa dengan sendirinya. Proses penurunan terhadap anak- anak biasanya 

 

 
7
 BKKBN menjadi orang tua hebat dalam mengasuh anak usia 0-6, Tahun. 2013. hlm. 7 
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tidak disadari orang tua, namun sangat dirasakan oleh anak- anak. dan pada waktu 

orang tua menyadari kekuranga ini, keadaan sudah terlanjur parah untuk 

keselamatannya. Komunikasi orang tua mesti selalu waspada dan mencoba untuk 

tidak melupakan komunikasinya dengan anak-anak, bagaimana pun sibuknya 

mereka.
8
 

 
Kebutuhan dasar anak yang meliputi perhatian dan kasih sayang harus 

terpenuhi dalam keluarga, keluarga dalam konteks sosial budaya, tidak dapat 

dipisahkan dari tradisi budaya yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. 

hal ini orang tua tanggung jawab untuk mendidik anak agar dapat hidup 

bermasyarakat. keluarga proses interaksi pendidikan yang pertama dan utama bagi 

anak yang akan menjadi pondasi dalam pendidikan selanjutnya. keluarga itulah 

yang menjadi lingkungan pertama dan utama dalam mengarahkan seorang anak 

untuk menghadapi kehidupannya. Melalui keluarga anak dibimbing untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya serta menyimak nilai-nilai sosial 

yang berlaku. karena itu, keluarga yang memperkenalkan anak kepada lingkungan 

yang lebih luas. 

 
Pengaruh keluarga sangat besar dalam pembentukan karakter anak, karena 

karakter anak terbentuk sejak dini. artinya, perkembangan karakter anak 

dipengaruhi oleh perlakuan keluarga terhadapnya
9
. Keteladanan orang tua akan 

menjadi wahana pendidikan moral bagi anak, membentuk anak sebagai makhluk 

sosial, religius, untuk menciptakan kondisi yang dapat menumbuh kembangkan 

 
 
 
 

8
Muchlish, Masnur. Pendidikan Karakter, Jakarta : PT. Bumi Aksara. 2011, hlm. 

23. 
9
 Muchson, samsuri dasar-dasar pendidikan moral ,yogyakarta:ombak,hlm.58 
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inisiatif dan kreativitas anak keluargalah yang menanamkan nilai-nilai moral 

dalam kepribadian seorang anak. 

 
Pendidikan karakter diartikan sebagai upaya menanamkan kecerdasan 

berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap dan pengalaman dalam bentuk perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya. Karena itu 

pendidikan karakter tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau 

melatih suatu ketrampilan tertentu. akan tetapi pendidikan karakter perlu proses, 

contoh teladan dan pembiasaan dalam lingkungan anak pada masa pertumbuhan, 

seorang anak memiliki banyak pertanyaan mengenai hal-hal yang dirasanya baru, 

anak memiliki pertanyaan-pertanyaan kritis, disinilah dituntut kemampuan 

komunikasi yang baik yang harus dimiliki oleh setiap orang tua dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh seorang anak. Anak-anak memiliki 

rasa ingin tahu yang besar dan selalu ingin mencoba segala hal yang dianggapnya 

baru. anak-anak hidup dan berpikir untuk saat ini, sehingga ia tidak memikirkan 

masa lalu yang jauh dan tidak pula masa depan yang tidak diketahuinya. Oleh 

sebab itu seharusnya orang tua dapat menjadikan realitas masa sekarang sebagai 

titik tolak dan metode pembelajaran bagi AUD. 

 
Penulis melihat daerah Karangjati Sinduadi. Kec. Mlati RT 17 RW 41. 

Kab. Sleman merupakan daerah yang berada dalam lingkungan Provinsi Daerah 

Istimewa Yogjakarta, yang terletak di Kabupaten Sleman. Kecamatan Mlati. 

Sangat layak untuk diteliti, sebab hampir kepala keluarga yang berada dalam 

daerah tersebut banyak yang bekerja, dipemerintahan maupun wiraswasta dan 
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terlihat mereka melakukan jasa pengasuhan anak. Sehingga terlihat anak yang 

bersangkutan kurang komunikasi dengan orang orang tuanya masing-masing
10

. 

 
Kurang efektifnya komunikasi dengan orang tua akan mempengaruhi pada 

kepribadian anak. karena kesibukan orang tua dalam melakukan pekerjaan 

membuat anak mengeluh terhadap kurangnya waktu untuk kebersamaan di dalam 

keluarga. padahal komunikasi antara anak dan orang tua sangat penting di dalam 

keluarga. dengan demikian penulis mengangkat judul “ANALISIS POLA 

 
KOMUNIKASI ORANG TUA TERHADAP KARAKTER ANAK USIA DINI’’ 

 
(Studi kasus di Karangjati Sinduadi Kec. Mlati RT 17 RW 41. Kab. Sleman) 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

Tesis ini adalah sebagai berikut: 

 
1) Mengapa pola komunikasi orang tua terhadap anak usia dini harus dilakukan 

secara benar di Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. Mlati Kab. Sleman ?  

 
2) Bagaimanakah komunikasi orang tua terhadap anak usia dini di Karangjati 

Sinduadi Kec. Mlati RT 17 RW 41 Kab. Sleman ?  

 
3) Bagaimanakah karakter anak usia dini di Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. 

Mlati Kab. Sleman ?  

 
C. Tujuan 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

 
sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 

10
 Dokumen Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Mlati,Kab,Sleman,2017 
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1) Untuk membina anak usia dini menjadi anak yang berkarakter baik dalam 

kehidupan sehari-hari di Karangjati Sinduadi Melati RT 17 RW 41 Sleman.  

 
2) Untuk ditemui alasan Pola komunikasi orang tua terhadap AUD di Karangjati 

Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. Sleman Kab. Sleman  

 
3) Mengetahui karakter anak usia dini di Karangjati. Sinduadi. Mlati RT 17 RW 41. 

Kab. Sleman.  

 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini secara 

 
teoretis maupun praktis 

 

1. Manfaat teoretis: hasil penelitian ini diharahapkan orang tua dapat menerapkan 

Pola komunikasi yang baik dan benar serta menambah wawasan keilmuan orang 

tua dalam berkomunikasi terhadap pembentukan Karakter AUD di Karangjati 

Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. Mlati. Kab. Sleman  

 
2. Manfaat praktis: hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan peraktik 

bagi orang tua atau masyarakat dalam mendidik anak dengan pola komunikasi 

orang tua yang baik dan benar terhadap karakter AUD di Karangjati Sinduadi RT 

17 RW 41 Kec. Mlati. Kab. Sleman.  
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E. Sistematika Pembahasan 

 

Tesis ini disusun dalam 5 bab yang secara sistematika dalam rangka 

mempermudah langkah pembahasan mengenai keseluruhan isi tesis ini, dan perlu 

disusun sistematika pembahasan dengan beberapa bagian yang saling 

berhubungan satau sama lain diantaranya sebagai berikut: 

 
Bab I pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, dengan demikian 

setelah dikupas tentu akan ditemukan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta 

dari tujuan tersebut ditemukanlah manfaat penelitian, untuk itu juga dalam 

mempermudah pencarian tujuan tersebut juga harus melalui metode penelitian, 

dan sistematika penulisan tesis ini sehingga akan mudah untuk melakukan 

pembahasan. 

 
Bab II landasan teoretik yang berisi tentang penjabaran dari analisis pola 

komunikasi orang tua yang benar, dan peran serta tujuan komunikasi dilakukan 

terhadap anak usia dini, dan komunikasi orang tua dalam membentuk karakter 

anak di Karangjati. Sinduadi. Mlati. RT 17 RW 41. Kab. Sleman serta pengaruh 

dari komunikasi orang tua tersebut dalam membentuk karakter anak usia dini, dan 

tinjauan pustaka sebagai batasan informasi terkait tema yang akan diteliti. 

 
Bab III metode penelitian, yang berisi pada uraian bab sebelumnya yang 

pada bagian ini penetili memberikan gambaran jenis pendekatan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi lapangan, dan sumber data penelitian untuk 

mengetahui keadaan lingkungan masyarakat, dan teknik pengumpulan data 

penelitian sebagai subjek yang dituju dalam melakukan penelitian serta tempat 
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memperoleh keterangan dan data, dan teknik analisis data penelitian sebagai 

penarikan kesimpulan data yang sudah terkumpulkan. 

 
Bab IV pembahasan hasil analisis data penelitian yang berisi alasan-alasan 

harus dilakukannya pola komunikasi orang tua yang baik dan benar terhadap anak 

usia dini, temuan kondisi pola komunikasi orang tua terhadap anak usia dini, dan 

tentang bagaimana karakter anak usia dini di Karangjati. Sinduadi. RT 17 RW 41 

Kec. Mlati. Kab. Sleman. Yogyakarta. 

 
Bab V penutup yang berisi tentang simpulan, serta saran-saran, dan kata 

penutup.





 
BAB V 

 

PENUTUP 
 
 
 
 
A. Simpulan 

 
 

Keseluruhan hasil penelitian yang ditemukan, dapat ditarik kesimpulan 

 
penelitian ini adalah : 

 

1. Pola komunikasi orang tua terhadap AUD memang harus diterapkan dengan baik 

dan benar dalam pembentukan karakter AUD supaya karakter anak dapat 

berkembang secara optimal, anak akan lebih aktif.  

 
2. Komunikasi orang tua terhadap AUD di Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. 

Mlati. Kab. Sleman. Orang tua lebih dominan menggunakan model terbuka atau 

demokratis dibandingkan dengan model komunikasi tertutup atau otoriter.  

 
3. Karakter AUD di Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. Mlati. Kab. Sleman. 

Setelah orang tua menerapkan pola komunikasi dengan baik terhadap AUD, 

yaitu pola komuniksi demokratis atau terbuka, maka hasil dari penelitian ini di 

Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. Mlati. Kab. Sleman. adalah: karakter 

anak dapat dilihat menjadi baik, anak lebih sopan, ramah, dan perestasi belajar 

anak lebih meningkat.  
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B.  Saran-Saran 

 
 

Setelah melakukan penelitian maka penulis menyampaikan 

rekomendasi/saran yang diharapakan dapat meningkatkan kualitas pola 

komunikasi orang tua terhadap karakter anak usia dini di Karangjati Sinduadi RT 

17 RW 41 Kec. Mlati. Kab. Sleman, yaitu : 

 
1. Bagi Keluarga 

 

a. Keluarga merupakan pondasi awal pembinaan karakter anak usia dini 

sehingga dalam keluarga hendaknya selalu ada pengontrolan terhadap perilaku 

anaknya baik dirumah maupun di Masyarakat.  

 
b. Keluarga hendaknya membuat aturan yang harus disepakati anggota keluarga. 

Sehingga perilaku yang kurang baik akan terkontrol dan terus diperbaiki agar 

lebih menjadi baik.  

 
c. Keluarga mengubah pola mendshet terkait pembinaan karakter anak usia dini 

di Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. Mlati Kab. Sleman yang dilakukan 

di sekolah Paud/TK tidak cukup. Hendaknya pola pembinaan karakter anak 

usia dini disinergikan dengan pola-pola yang ada dalam keluarga. Sehingga 

keluarga tidak merasa cukup dari pembinaan yang dilakukan di lembaga 

sekolah paud/TK.  

 
2. Bagi Masyarakat  

 

a. Adanya peran aktif Masyarakat dalam melakukan pembinaan karakter anak 

usia dini. karena karakter seorang anak dipengaruhi dari keluarga dan 

lingkungan,Mayarakat di Karangjati Sinduadi RT 17 RW 41 Kec. Mlati. Kab 

Sleman.  
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b. Memberikan pengontrolan terhadap perilaku anak sehingga dengan adanya 

pengontrolan ini perilaku anak akan lebih baik di Karangjati Sinduadi RT 17 

RW 41 Kec. Mlati. Kab. Sleman, .  

 
c. Meningkatkan kerjasama dengan pihak keluarga atau berbagai pihak terkait 

sehingga program yang dilaksankan akan lebih baik.  

 
 
 
C. Kata Penutup 

 

Ucapan syukur alhamdulilah kehadirat Allah SWT karena hanya dengan 

ridho-nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini. Dan tidak lupa 

shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada Nabi besar Muhammad SAW 

sebagai suri teladan bagi seluruh alam semesta. 

 
Penulisan tesis ini tentunya tidak terlepas dari berbagai kesalahan dan 

kelemahan serta sangat jauh dari kesempurnaan hanya milik Allah segala tingkat 

kesempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritik dari pembaca sangat di butuhkan 

penulis demi kesempurnaan penulisan tesis ini. 
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